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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didalam  dampak bencana  tsunami  terhadap 

keharmonisan rumah tangga yang diterjadi di Kecamatan Ulhee lhe Profinsi Nangroe 

Aceh Darussalam. Terbagi menjadi tiga kesimpulan. 

Pertama, pandangan anggota keluarga korban tsunami terhadap keluarga 

sakinah adalah sebuah keluarga yang didalamnya terdapat anggota keluarga yang 

utuh dan didalam keluarga  muncul sifat saling memahami antara anggota keluarga 

serta memberikan kepercayaan demi menciptakan keluarga yang sakinah  
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Kedua, perubahan peran pencari nafkah di dalam anggota keluarga tsunami 

begitu nampak, ada beberapa anggota keluarga yang di dalam keluarga tersebut 

suami istri juga saling membantu di dalam mencari nafkah yang asalnya hanya suami 

saja, dan terdapat istri saja yang mencari nafkah yang asalnya dia sebagai ibu rumah 

tangga saja, dan juga ditemukan keluarga, hanya suami saja yang mencari nafkah 

sebelum maupun setelah peristiwa tsunami, ada pula istri yang dibantu oleh anaknya 

dalam mencari nafkah yang asalnya hanya suami saja sebagai pencari nafkah 

tunggal.   

Ketiga, upaya-upaya yang dilakukan para korban tsunami di dalam 

mewujudkan kebahagiaan di dalam keluarga sangat beraneka macam diantaranya 

adalah dengan cara saling memahami, komunikasi, terbuka, pengambilan keputusan 

secara musyawarah, manajemen waktu untuk keluarga, saling percaya, memahami 

tanggung jawab masing-masing serta berdoa dan berserah diri kepada Allah SWT. 

 

B. Saran 

Penelitian ini ditujuakn guna mengetahui keadaan para orban tsunami 

khusunya yang berada di dalam pengungsian yang terletak di Kecamatan Ulhee le 

Profinsi Nangroe Aceh Darussalam, dengan beraneka ragam kehidupan yang berbeda 

didalam pengungsian. Dalam hal ini peneliti hanya dapat menyarankan dalam 

keadaan bagaimanapun keharmonisan rumah tangga tetap di utamakan daripada yang 

lainnya. Bagi para pengungsi yang kurang harmonis di dalam rumah tangganya 

hendaknya lebih cepat untuk introspeksi diri atau pembenahan didalam keluarganya, 
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adapun bagi para pengungsi yang telah menemukan kebahagiaan di dalam rumah 

tangganya haruslah memperjuangkan dan mempertahankan rumah tangganya sampai 

kapanpun, dikarenakan rumah tangga yang sakinah adalah rumah tangga idaman bagi 

semua keluarga 


